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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Status hara makro yang tersedia pada lahan tanaman sawi di Kecamatan 

Tapa Kabupaten Bone Bolango sebesar 0.19 % untuk unsur N, 21.25 mg/100g 

untuk unsur P, dan 10.85 mg/100g untuk unsur K, di mana ketiga unsur hara 

tersedia termasuk dalam kategori rendah. Pemenuhan kebutuhan unsur hara makro 

dalam menunjang pertumbuhan tanaman sawi diduga terbantu dengan adanya 

kegiatan pemupukan yang dilakukan secara berkal oleh petani. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar dalam menilai kesuburan lahan. 

Untuk itu diperlukan penelitian lanjutan dan penentuan status kesuburan tanah 

pada lahan tanaman sawi, di mana tidak hanya terbatas pada penilaian kandungan 

unsur hara makro seperti N, P, dan K saja tetapi perlu juga melibatkan penilain 

kandungan hara mikro, jenis tanah, dan analisis kesesuaian lahan. 
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